BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pembangunan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud. Tujuan pembangunan dibidang kesehatan menuju Indonesia sehat 2025 adalah meningkatnya kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud sehingga merupakan investasi dalam meningkatkan sumber daya manusia (Undang–Undang Pembangunan Kesehatan No.25,2014).
Kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa dan sosial baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk  hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Setiap individu, keluarga dan masyarakat berhak memperoleh perlindungan terhadap kesehatannya, dn negara bertanggung jawab untuk mengatur terpenuhinya hak hidup sehat bagi penduduk termasuk masyarakat miskin ataupun tidak mampu. Kewenangan dalam pelayanan kesehatan terletak pada pemerintah pusat daerah, dan pada golongan sosial atas yang mempunyai wewenang menetapkan pilihan atas alternatif pelayanan kesehatan (Undang-Undang Kesehatan No.36,2009).
Kesehatan gigi dan mulut dapat berpengaruh terhadap kesehatan lainnya. Dengan kata lain bahwa kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang berkesinambungan. Kesehatan gigi dan mulut saling berkaitan dengan kebersihan gigi dan mulut, karena kebersihan gigi dan mulut merupakan dasar terbentuknya kesehatan gigi dan mulut. Kebersihan gigi dan mulut seseorang dapat menentukan tingkat kesehatan gigi dan mulut pada orang tersebut (Azhary et al,2016)
Pelayanan kesehatan merupakan hak setiap orang yang dijamin harus mewujudkan dengan upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Tentang rumah sakit, disebutkan bahwa rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Serta mampu memberikan pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif dan rehabilitative dalam melakukan pelayanan kesehatan baik secara langsung dan tidak langsung di rumah sakit. (Undang-Undang Pelayanan Kesehatan No.44,2009)
Pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut adalah pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang terencana, ditujukan kepada individu, keluarga, dan masyarakat yang dapat diikuti dalam kurun waktu tertentu dan diselenggarakan secara berkesinambungan dalam bidang promotif, preventif,dan kuratif. Dalam mengaplikasikan asuhan kesehatan gigi dan mulut kepada pasien diperlukan pelayanan asuhan keperawatan yang mempunyai tanggung jawab kepedulian terhadap pasien serta memiliki rasa empati. Perawat gigi harus berkomitmen tinggi untuk memberikan pelayanan yang berkualitas berdasarkan standar perilaku dan etika professional. Berikan pelayanan asuhan keperawatan dengan pendekatan yang dimana perawat gigi menjelaskan dan memberikan informasi tentang manfaat dan risiko yang dihadapi, serta mendukung hak pasien untuk mengambil keputusan (Konsep Dasar Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut,2017).
Pesatnya perkembangan dunia kesehatan memberikan dampak pada pelayanan kesehatan gigi dan mulut maka perlu mendapatkan perhatian, khususnya masyarakat yang kurang mengerti atau belum peduli akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Masyarakat sering tidak menyadari bahwa kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang sangat penting. Keluhan sakit gigi bisa berakibat seseorang menyebabkan dampak yang sangat merugikan yaitu mengalami rasa sakit, gangguan fungsi pengunyahan yang menghambat konsumsi makanan/nutrisi, gangguan kenyamanan berupa gangguan tidur, gangguan konsentrasi belajar dan produktivitas kerja, yang akhirnya mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Perawatan gigi dan mulut apabila dapat dirawat sedini mungkin dan efisien, sangat membantu dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia pada umumnya (Konsep Dasar Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut,2017).
Poliklinik gigi dan mulut di rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan gigi dan mulut perorangan untuk pelayanan pengobatan, pemulihan serta pencegahan penyakit yang dilaksanan melalui rawat jalan, gawat darurat dan pelayanan tindakan medik yang terakreditasi. Penyelenggarannya bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan. Poliklinik gigi dan mulut dapat melayani pemeriksaan, pengobatan dan konsultasi medis, premedikasi, kegawatdaruratan, orodental, pencabutan, obat pasca ektraksi, tumpatan permanen, skeling serta pelayanan gigi lain yang dapat dilakukan di fasilitas kesehatan rumah sakit (Permenkes Tentang RSGM No.1173,2004).
Masyarakat sering tidak menyadari bahwa kesehatan gigi dan mulut sering kali tidak dijadikan prioritas utama bagi beberapa orang. Gigi dan mulut merupakan tempat masuknya bakteri dan kuman sehingga dapat mengganggu kesehatan secara umum. Masalah kesehatan gigi dan mulut tidak dapat dibiarkan semakin parah karena akan mempengaruhi kualitas hidup seperti mengalami rasa sakit, rasa tidak nyaman, kecacatan, infeksi akut dan kronis, gangguan makan dan tidur serta mempunyai resiko tinggi untuk dirawat di rumah sakit, yang menyebabkan biaya pengobatan tinggi. (Profil Kesehatan Indonesia,2014).


Masalah dan dampak globalisasi dalam bidang jasa pada kesehatan keperawatan sangat ditentukan oleh ruang lingkup jasa pelayanan kesehatan yang akan masuk ke Indonesia pada era globalisasi. Masalah ini menuntut kesiapan sumber daya manusia agar menjadi profesional, efektif dan efisien  sebagai unsur terpenting dalam setiap organisasi baik itu pemerintah maupun swasta di Indonesia. Kualitas SDM meliputi sikap mental dan etos kerja, disamping pengetahuan, keterampilan, kemampuan manajemen dan penguasaan teknologi, sehingga akan terwujudnya tenaga kerja yang terampil, terdidik, termotivasi dan disiplin. Sumber daya manusia yang bermutu dalam hal ini adalah perawat gigi yang dapat menunjukkan kemampuan kerjanya secara optimal. Dalam bekerja secara optimal, setiap perawat gigi pasti memiliki tujuan yang berbeda-beda. Segala usaha untuk mencapai tujuan tertentu itulah yang disebut sebagai motivasi (Sastrohadisuwiryo dan Siswanto, 2015).
Rumah Sakit Citra Medika merupakan pusat rujukan faskes pertama yang berasal dari puskesmas dan klinik yang tersebar pada wilayah depok, serta menerima rujukan yang berasal dari praktek dokter gigi. Pelayanan kesehatan gigi dan mulut di poliklinik gigi Rumah Sakit Citra Medika merupakan pusat rujukan BPJS, Asuransi dan Umum sehingga data kunjungan ke poliklinik gigi setiap tahunnya cukup tinggi, sekitar 1500 kasus per tahunnya. Sebagai gambaran jumlah kunjungan pada tahun 2020 jumlah kasus dengan tindakan perawatan yang paling banyak dilakukan yaitu perawatan saluran akar cukup tinggi dengan jumlah 820 kasus, penambalan tetap 440 kasus dan pencabutan gigi 240 kasus. Pelayanan kesehatan gigi dilakukan oleh 4 dokter gigi dan 6 perawat gigi, serta ada beberapa peralatan sebagai penunjang yang tidak tersedia seperti dental x-ray karena dapat menghambat proses penanganan dokter sehingga pasien terlebih dahulu harus dirujuk untuk rontgen dental x-ray dan tidak tersedia pelayanan dokter spesialis bedah mulut yang seharusnya di layani di rumah sakit rujukan ke dua (Buku Pedoman Organisasi RS Citra Medika Depok,2016).
Observasi awal yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian terlihat adanya kondisi kerja yang kurang baik sesama rekan kerja antar perawat gigi, peralatan yang kurang memadai dalam pelayanan perawatan gigi dan mulut yang sudah dijelaskan diatas, kemudian terdengar keluhan dari beberapa pasien tentang pelayanan yang mereka terima kurang memuaskan karena ada beberapa alat yang tidak tersedia dengan pelayanan perawatan gigi yang mereka butuhkan sehingga dirujuk kembali ke rumah sakit pemerintah/ rujukan ketiga.
Studi pendahuluan yang dilakukan di Poliklinik Gigi dan Mulut RS Citra Medika pada bulan Januari 2021 melalui studi dokumentasi baik data primer maupun data sekunder menyatakan bahwa belum pernah dilaksanakannya penelitian terkait analisis kinerja perawat gigi terhadap pelayanan poliklinik gigi di RS Citra Medika. Sehingga belum dapat menetukan kualitas kinerja perawat terhadap pelayanan poliklinik gigi di RS Citra Medika.
Berdasarkan uraian diatas peniliti tertarik untuk mengetahui gambaran kinerja pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan oleh petugas kesehatan gigi di poliklinik Rumah Sakit Citra Medika Depok. Selanjutnya, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul penelitian “Gambaran Kinerja Perawat Gigi Terhadap Pelayanan Poliklinik Gigi RS Citra Medika Depok.”
1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat ditentukan sebuah rumusan masalah sebagai berikut :
“Bagaimana Gambaran Kinerja Perawat Gigi Terhadap Pelayanan Kesehatan Gigi Dan Mulut Poliklinik Gigi RS Citra Medika Depok”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui dan menjelaskan tentang Gambaran Kinerja Perawat Gigi Terhadap Pelayanan Kesehatan Gigi Dan Mulut Poliklinik Gigi RS Citra Medika Depok.
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang dimaksud, yaitu :
1.3.2.1 Mengetahui gambaran kinerja perawat gigi terhadap pelayanan poliklinik gigi berdasarkan sikap kerja
1.3.2.2 Mengetahui gambaran kinerja perawat gigi terhadap pelayanan poliklinik gigi berdasarkan tingkat keterampilan
1.3.2.3 Mengetahui gambaran kinerja perawat gigi terhadap pelayanan poliklinik gigi berdasarkan manajemen kinerja
1.3.2.4 Mengetahui gambaran kinerja perawat gigi terhadap pelayanan poliklinik gigi berdasarkan efisien tenaga kerja
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Bermanfaat dalam mengaplikasikan ilmu metodologi penelitian dan memperoleh informasi mengenai Gambaran Kinerja Perawat Gigi Terhadap Pelayanan Poliklinik Gigi RS Citra Medika Depok.
1.4.2 Bagi Perawat Gigi RS Citra Medika Depok
Menambah ilmu pengetahuan mengenai Gambaran Kinerja Perawat Gigi Terhadap Pelayanan Poliklinik Gigi RS Citra Medika Depok , serta tindak lanjut yang dapat dilakukan bila diperlukan.
1.4.3 Bagi Lembaga Akademi Kesehatan Gigi PUSKESAD
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi sebagai bahan penelitian selanjutnya mengenai Gambaran Kinerja Perawat Gigi Terhadap Pelayanan Poliklinik Gigi RS Citra Medika Depok.


1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka penulis perlu melakukan penelitian di poliklinik gigi RS Citra Medika yang berlokasi di Jl. Raya Kalimulya No.68 Cilodong Kota Kembang Depok. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian teknik deskriptif. Metode penelitian dengan melakukan studi dokumentasi data primer maupun data sekunder mengenai poliklinik gigi RS Citra Medika. Pemilihan sampel pada penelitian ini berdasarkan prinsip kesesuaian yaitu sampel dipilih berdasarkan pengetahuan yang dimiliki berkaitan dengan topik penelitian.  Berdasarkan prinsip tersebut, maka dipilih responden yang terlibat langsung dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut di poliklinik gigi yaitu 6 Perawat Gigi dan 4 Dokter Gigi di Poliklinik Gigi. Data primer didapatkan melalui kuesioner kepada perawat gigi di poliklinik gigi. Data sekunder didapatkan dari telaah dokumen di bagian administrasi kepegawaian serta data di bidang keperawatan dan rekam medik.



